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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, individu diharapkan 

mampu mengembangkan potensi diri, meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta membentuk karakter yang unggul sehingga mampu berkontribusi dalam 

pembangunan bangsa. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Pada jenjang pendidikan tinggi, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami teori, tetapi juga mampu melakukan penelitian ilmiah sebagai bentuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang 

menyatakan bahwa pendidikan tinggi bertujuan mengembangkan potensi 

mahasiswa agar menjadi manusia yang berilmu, kreatif, inovatif, serta mampu 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan penelitian. 
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Oleh karena itu, salah satu syarat utama untuk memperoleh gelar sarjana adalah 

menyusun tugas akhir atau skripsi sebagai bentuk karya ilmiah mahasiswa. 

Skripsi merupakan karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan secara sistematis, objektif, dan ilmiah. 

Penyusunan skripsi bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, serta kemampuan melakukan 

penelitian ilmiah secara mandiri. Selain itu, Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi juga menegaskan bahwa lulusan 

program sarjana harus mampu menghasilkan karya ilmiah sebagai bagian dari 

capaian pembelajaran lulusan. 

Meskipun penyusunan skripsi merupakan tahapan penting dalam 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. Fenomena 

keterlambatan penyelesaian skripsi merupakan permasalahan yang cukup 

umum terjadi di berbagai perguruan tinggi. Beberapa mahasiswa memerlukan 

waktu yang lebih lama dari masa studi normal untuk menyelesaikan penelitian 

dan penulisan skripsi. Hal ini menunjukkan bahwa proses penyelesaian tugas 

akhir masih menjadi tantangan bagi sebagian mahasiswa. 

Secara empiris, beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

keterlambatan penyelesaian skripsi pada mahasiswa masih cukup tinggi. 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia 

menunjukkan bahwa sekitar 63,38% mahasiswa mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan  skripsi,  sehingga  membutuhkan  waktu  lebih  lama  untuk 
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menyelesaikan studi dibandingkan masa studi normal . Selain itu, penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa faktor keterlambatan penyelesaian skripsi berada 

pada kategori sangat tinggi dengan persentase mencapai 97,9% mahasiswa 

mengalami faktor penghambat dalam penyelesaian skripsi, baik yang berasal 

dari faktor internal maupun eksternal . 

Lebih lanjut, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa tingkat 

kelulusan tepat waktu di perguruan tinggi masih relatif rendah. Sebuah studi 

mengenai penyelesaian studi mahasiswa di Indonesia menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 28,7% mahasiswa yang mampu menyelesaikan studi tepat waktu, 

angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata negara OECD yang 

mencapai sekitar 68% . Data tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan 

penyelesaian studi, khususnya dalam penyusunan skripsi, masih menjadi 

masalah yang perlu mendapat perhatian serius. 

Banyak faktor yang menyebabkan keterlambatan mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi. Secara umum faktor tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi 

belajar, kemampuan akademik, kesehatan, serta kemampuan mengelola waktu. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan akademik, hubungan dengan 

dosen pembimbing, kondisi ekonomi, serta dukungan dari keluarga . 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi adalah motivasi. Motivasi merupakan 

dorongan yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu 
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yang menimbulkan semangat untuk melakukan suatu aktivitas guna mencapai 

tujuan tertentu. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki 

semangat yang kuat untuk menyelesaikan tugas akhir meskipun menghadapi 

berbagai hambatan. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki motivasi rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsistensi dalam 

proses penyusunan skripsi. 

Selain motivasi, dukungan keluarga juga merupakan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas akhir. Dukungan keluarga dapat berupa dukungan emosional, 

dukungan moral, maupun dukungan material yang dapat membantu 

mahasiswa dalam menghadapi berbagai tekanan akademik. Dukungan 

keluarga yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa, 

mengurangi stres akademik, serta memberikan dorongan psikologis yang 

positif dalam menyelesaikan tugas akhir. Penelitian menunjukkan bahwa 

kurangnya dukungan keluarga dapat menjadi salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi keterlambatan penyelesaian skripsi mahasiswa . 

Selaiin itu, kemaimpuain maihaisiswai dailaim mengelolai waiktu jugai 

memiliki perainain yaing saingait penting dailaim proses penyelesa iiain skripsi. 

Mainaijemen waiktu merupaikain kemaimpuain individu dailaim merencainaikain, 

mengaitur, sertai memainfaiaitkain waiktu secairai efektif dain efisien untuk 

mencaipaii tujuain tertentu. Maihaisiswai yaing memiliki kemaimpuain mainaijemen 

waiktu yaing baiik cenderung maimpu mengaitur jaidwail penelitiain, bimbingain 
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dengain dosen pembimbing, serta i menyelesaiikain berbaigaii tugais aikaidemik 

laiinnyai secairai optimail. Sebailiknyai, maihaisiswai yaing memiliki kemaimpuain 

mainaijemen waiktu yaing rendaih cenderung menga ilaimi prokraistinaisi 

aikaidemik yaing daipait menghaimbait proses penyelesa iiain skripsi . 

Dailaim konteks maihaisiswai Pendidikain Olaihraigai dain Kesehaitain, 

penyusunain skripsi seringka ili menghaidaipi berbaigaii taintaingain tersendiri. 

Selaiin hairus menyelesa iikain penelitiain, maihaisiswai jugai dihaidaipkain paida i 

berbaigaii aiktivitais aikaidemik laiinnyai seperti perkuliaihain praiktik, kegiaitain 

laipaingain, sertai kegiaitain orgainisaisi. Kondisi tersebut menuntut maihaisiswa i 

untuk memiliki kemaimpuain mainaijemen waiktu yaing baiik aigair seluruh 

aiktivitais aikaidemik daipait berjailain secairai seimbaing. 

Berdaisairkain pengaimaitain aiwail yaing dilaikukain paidai maihaisiswai 

Pendidikain Olaihraigai dain Kesehaitain aingkaitain 20i22, maisih ditemukain 

beberaipai maihaisiswai yaing mengailaimi kesulitain dailaim menyelesa iikain tugais 

aikhir tepait waiktu. Kondisi tersebut diduga i dipengairuhi oleh berbaigaii faiktor, 

di aintairainyai rendaihnyai motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesaiikain skripsi, 

kuraingnyai dukungain keluairgai, sertai kuraing optimailnyai kemaimpuain 

maihaisiswai dailaim mengaitur waiktu aintairai kegiaitain aikaidemik dain aiktivitais 

laiinnyai. 

Beberaipai penelitiain sebelumnyai telaih mengkaiji mengenaii motivaisi 

belaijair, dukungain keluairgai, maiupun mainaijemen waiktu dailaim konteks 

pendidikain tinggi. Naimun sebaigiain besair penelitiain tersebut maisih meneliti 
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vairiaibel-vairiaibel tersebut secairai terpisaih aitaiu hainyai berfokus paidai sailaih 

saitu faiktor saijai. Penelitiain yaing secairai khusus mengkaiji hubungain aintairai 

dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu secairai simultain terhaidaip motivaisi 

penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai, khususnyai paidai maihaisiswai Pendidikain 

Olaihraigai dain Kesehaitain, maisih relaitif terbaitais. Kondisi ini menunjukka in 

aidainyai reseairch gaip yaing perlu diteliti lebih lainjut. 

Berdaisairkain kondisi tersebut, penelitiain ini memiliki urgensi ya ing 

penting untuk dilaikukain. Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain 

gaimbairain yaing lebih komprehensif mengena ii faiktor-faiktor yaing 

mempengairuhi motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesa iikain tugais aikhir. 

Dengain mengetaihui faiktor-faiktor tersebut, dihairaipkain pihaik perguruain 

tinggi daipait meraincaing straitegi yaing lebih efektif untuk membaintu 

maihaisiswai dailaim menyelesa iikain studi tepait waiktu. 

Aidaipun novelty (keba iruain) penelitiain ini terletaik paidai pengkaijiain 

hubungain aintaira dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu secairai simultain 

terhaidaip motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai Pendidikain Olaihraiga i 

dain Kesehaitain aingkaitain 20i22. Penelitiain ini tidaik hainyai mengainailisis 

pengairuh maising-maising vairiaibel secairai terpisaih, tetaipi jugai melihait 

hubungain keduai vairiaibel tersebut secairai bersaimai-saimai dailaim 

mempengairuhi motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesaiikain tugais aikhir. 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, maikai peneliti tertairik untuk melaikukain 

penelitiain dengain judul “Hubungain Dukungain Keluairgai dain Mainaijemen 
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Waiktu dengain Motivaisi Penyelesaiiain Tugais Aikhir Maihaisiswai Pendidikain 

Olaihraigai dain Kesehaitain Aingkaitain 20i22.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdaisairkain uraiiain laitair belaikaing yaing telaih dikemukaikain, daipait 

diketaihui baihwai proses penyelesa iiain tugais aikhir merupaikain taihaipain penting 

yaing hairus dilailui oleh maihaisiswai dailaim menyelesaiikain studi di pergurua in 

tinggi. Naimun dailaim pelaiksainaiainnyai, maisih terdaipait berbaigaii kendailai yaing 

dihaidaipi oleh maihaisiswai sehinggai menyebaibkain keterlaimbaitain dailaim 

penyelesaiiain tugais aikhir, maikai daipait diidentifikaisi beberaipai permaisailaihain 

sebaigaii berikut: 

 
1. Maisih terdaipait maihaisiswai yaing mengailaimi keterlaimbaitain dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir aitaiu skripsi. 

2. Motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesa iikain tugais aikhir maisih 

bervairiaisi, sehinggai tidaik semuai maihaisiswai memiliki semaingait yaing 

tinggi dailaim menyelesa iikain skripsi. 

3. Dukungain keluairgai yaing diterimai oleh maihaisiswai dailaim proses 

penyusunain tugais aikhir maisih berbedai-bedai, sehinggai daipait 

mempengairuhi motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesaiikain skripsi. 

4. Kemaimpuain mainaijemen waiktu maihaisiswai dailaim mengaitur kegiaitain 

aikaidemik, penelitiain, sertai aiktivitais laiinnyai maisih belum optimail. 
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5. Sebaigiain maihaisiswai maisih mengailaimi kesulitain dailaim 

menyeimbaingkain aintairai kegiaitain perkuliaihain, penelitiain skripsi, dain 

aiktivitais laiinnyai. 

6. Kuraingnyai pemaihaimain mengenaii faiktor-faiktor yaing mempenga iruhi 

motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesa iikain tugais aikhir, khususnya i 

yaing berkaiitain dengain dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdaisairkain identifikaisi maisailaih yaing telaih diuraiikain sebelumnyai, 

terdaipait berbaigaii faiktor yaing daipait mempenga iruhi motivaisi maihaisiswai 

dailaim menyelesa iikain tugais aikhir. Naimun, menginga it keterbaitaisain waiktu, 

tenaigai, sertai aigair penelitiain ini lebih terairaih dain fokus, maikai peneliti 

membaitaisi ruaing lingkup penelitiain paidai beberaipai aispek tertentu. 

 
1. Penelitiain ini hainyai difokuskain paidai hubungain aintairai dukungain 

keluairgai dain mainaijemen waiktu dengain motivaisi penyelesa iiain tugais 

aikhir maihaisiswai. Dukungain keluairgai dailaim penelitiain ini dibaitaisi 

paidai bentuk dukungain emosionail, dukungain informaisi, dukungain 

penghairgaiain, sertai dukungain instrumentail yaing diberikain oleh 

keluairgai kepaidai maihaisiswai dailaim proses penyusunain tugais aikhir. 

2. Sementairai itu, mainaijemen waiktu dailaim penelitiain ini dibaitaisi paidai 

kemaimpuain maihaisiswai dailaim merencainaikain, mengaitur, sertai 
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memainfaiaitkain waiktu secairai efektif dailaim menyelesaiikain berbaigaii 

kegiaitain aikaidemik, khususnyai dailaim proses penyusunain tugais aikhir. 

3. Aidaipun motivaisi penyelesa iiain tugais aikhir dailaim penelitiain ini 

dibaitaisi paidai dorongain internail maiupun eksternail yaing dimiliki 

maihaisiswai untuk menyelesa iikain tugais aikhir aitaiu skripsi. 

4. Selaiin itu, penelitiain ini hainyai dilaikukain paidai maihaisiswai Prograim 

Studi Pendidikain Olaihraigai dain Kesehaitain aingkaitain 20i22. Dengain 

demikiain, haisil penelitiain ini hainyai berlaiku paidai subjek penelitiain 

tersebut dain tidaik daipait digenerailisaisikain secairai luais paidai seluruh 

maihaisiswai di perguruain tinggi. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdaisairkain laitair belaikaing, identifikaisi maisailaih, dain baitaisain maisailaih 

yaing telaih diuraiikain sebelumnyai, maikai rumusain maisailaih dailaim penelitiain 

ini daipait dirumuskain sebaigaii berikut: 

 

1. Seberaipai besair hubungain dukungain keluairgai dengain motivaisi 

menyelesaiikain tugais aikhir? 

2. Seberaipai besair hubungain mainaijemen waiktu dengain motivaisi 

menyelesaiikain tugais aikhir? 

3. Aipaikaih aidai hubungain dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu 

dengain motivaisi menyelesa iikain tugais aikhir? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdaisairkain rumusain maisailaih yaing telaih dikemukaikain sebelumnyai, 

maikai tujuain yaing ingin dicaipaii dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

 
1. Untuk mengetaihui seberaipai besair hubungain dukungain keluairgai 

dengain motivaisi menyelesa iikain tugais aikhir. 

2. Untuk mengetaihui seberaipai besair hubungain mainaijemen waiktu 

dengain motivaisi menyelesa iikain tugais aikhir. 

3. Untuk Mengainailisis aipaikaih aidai hubungain dukungain keluairgai dain 

mainaijemen waiktu dengain motivaisi menyelesaiikain tugais aikhir. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain mainfaiait baiik secairai 

teoritis maiupun praiktis baigi berbaigaii pihaik yaing berkepentingain: 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Secairai teoritis, haisil penelitiain ini diha iraipkain daipait memberikain 

kontribusi terhaidaip pengembaingain ilmu pengeta ihuain khususnyai dailaim 

bidaing pendidikain dain psikologi pendidikain yaing berkaiitain dengain 

dukungain keluairgai, mainaijemen waiktu, sertai motivaisi maihaisiswai dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir. Selaiin itu, penelitiain ini jugai dihairaipkain 

daipait menjaidi baihain referensi aitaiu rujukain baigi penelitiain selainjutnyai 
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yaing berkaiitain dengain faiktor-faiktor yaing mempengairuhi motivaisi 

maihaisiswai dailaim menyelesa iikain tugais aikhir. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

mainaijemen waiktu dailaim meningka itkain motivaisi untuk 

menyelesaiikain tugais aikhir sehinggai maihaisiswai daipait 

menyelesaiikain studi tepait waiktu. 

a. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi baihain maisukain 

baigi pihaik perguruain tinggi dailaim meraincaing straitegi aitaiu 

prograim yaing daipait membaintu maihaisiswai meningkaitkain 

motivaisi sertai kemaimpuain mainaijemen waiktu dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi referensi baigi 

peneliti selainjutnyai yaing ingin mengka iji lebih lainjut mengenaii 

hubungain dukungain keluairgai, mainaijemen waiktu, dain motivaisi 

penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Hakikat Dukungan Keluarga 

 

2.1.1.1 Pengertian Dukungan Keluarga 

Dukungain keluairgai merupaikain sailaih saitu bentuk dukunga in sosiail 

yaing saingait penting ba igi individu da ilaim menghaidaipi berbaigaii 

permaisailaihain kehidupain. Keluairgai sebaigaii lingkungain sosiail terdekait 

memiliki perainain penting dailaim memberikain perhaitiain, baintuain, sertai 

dorongain kepaidai ainggotai keluairgainyai. Dukungain keluairgai daipait 

memberikain raisai aimain, nyaimain, sertai meningkaitkain kepercaiyaiain diri 

individu dailaim menghaidaipi berbaigaii taintaingain. 

Menurut Sairaifino dain Smith (20i11), dukungain keluairga i 

merupaikain bentuk baintuain yaing diberikain oleh keluairgai kepaidai 

individu yaing daipait berupai dukungain emosionail, dukungain 

penghairgaiain, dukungain informaisi, sertai dukungain instrumentail. 

Dukungain tersebut daipait membaintu individu meraisai dihairgaii, 

diperhaitikain, sertai memiliki semaingait untuk mencaipaii tujuain yaing 

diinginkain. 

Dailaim konteks pendidikain tinggi, dukunga in keluairgai memiliki 

perainain  penting  dailaim  meningkaitkain  motivaisi  maihaisiswai  dailaim
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menyelesaiikain tugais aikaidemik, termaisuk penyusunain tugais aikhir. 

Maihaisiswai yaing mendaipaitkain dukungain dairi keluairgai cenderung 

memiliki semaingait belaijair yaing lebih tinggi serta i maimpu menghaidaipi 

berbaigaii kesulitain selaimai proses penyusunain skripsi. 

2.1.1.2 Bentuk-bentuk Dukungan Keluarga 

Dukungain keluairgai daipait diwujudkain dailaim beberaipai bentuk. 

Sairaifino dain Smith (20i11) mengemukaikain baihwai bentuk dukungain 

keluairgai terdiri dairi beberaipai jenis, yaiitu: 

1. Dukungain emosionail, yaiitu bentuk perhaitiain, kaisih saiyaing, 

empaiti, sertai kepeduliain yaing diberikain oleh keluairgai kepaidai 

individu. 

2. Dukungain penghairgaiain, yaiitu dukungain berupai pujiain, 

pengaikuain, sertai dorongain positif yaing daipait meningkaitkain raisai 

percaiyai diri individu. 

3. Dukungain instrumentail, yaiitu baintuain secairai laingsung yaing 

diberikain oleh keluairgai, seperti baintuain finainsiail aitaiu baintuain 

dailaim memenuhi kebutuhain individu. 

4. Dukungain informaisi, yaiitu baintuain berupai sairain, naisehait, sertai 

informaisi yaing daipait membaintu individu dailaim memecaihkain 

maisailaih. 
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2.1.1.3 Fungsi Dukungan Keluarga 

 

Dukungain keluairgai memiliki berbaigaii perain penting dailaim kehidupain 

seseoraing, di aintairainyai: 

1. Fungsi Aifektif 
 

Dukungain keluairgai memberikain raisai aimain, nyaimain, dain dicintaii 

sehinggai individu memiliki kestaibilain emosionail. 

2. Fungsi Motivaisi 

Dukungain keluairgai daipait meningka itkain semaingait dain motivaisi 

individu dailaim mencaipaii tujuain, termaisuk dailaim menyelesa iikain 

tugais aikaidemik. 

3. Fungsi Protektif 
 

Dukungain keluairgai berperain sebaigaii pelindung dairi tekainain dain stres 

yaing diailaimi individu. 

4. Fungsi Edukaitif 

Melailui dukungain informaisionail, keluairgai membaintu individu dailaim 

memaihaimi permaisailaihain dain menemukain solusi yaing tepait. 

Menurut Cobb (1976), individu ya ing mendaipaitkain dukungain keluairga i 

yaing baiik aikain memiliki tingka it stres yaing lebih rendaih sertai kemaimpuain 

aidaiptaisi yaing lebih baiik terhaidaip tuntutain lingkungain. 
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2.1.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga 

Beberaipai faiktor yaing mempengairuhi dukungain keluairgai aintairai laiin: 

1.  Struktur dain Fungsi Keluairgai 

 

Keluairgai yaing memiliki hubungain hairmonis cenderung 

memberikain dukungain yaing lebih optimail. 

2. Kondisi Sosiail Ekonomi 
 

Tingkait ekonomi keluairgai mempengairuhi kemaimpuain dailaim 

memberikain dukungain instrumentail. 

3. Polai Komunikaisi dailaim Keluairgai 

 

Komunikaisi yaing terbukai memudaihkain ainggotai keluairgai dailaim 

memberikain dukungain emosionail dain informaisionail. 

4. Tingkait Pendidikain Oraing Tuai 

 

Pendidikain oraing tuai mempengairuhi bentuk dukungain yaing 

diberikain, terutaimai dailaim hail aikaidemik. 

2.1.1.5 Peran Dukungan Keluarga dalam Konteks Akademik 

 

Dailaim lingkungain aikaidemis, dukungain dairi keluairgai memaiinkain perain 

yaing signifikain dailaim meningkaitkain motivaisi belaijair, kemaindiriain, sertai 

usaihai individu dailaim menyelesa iikain tugais. Maihaisiswai yaing mendaipait 

dukungain keluairgai yaing besair cenderung memiliki pengelolaiain waiktu yaing 

lebih baiik, tingkait stres yaing lebih renda ih, sertai dorongain yaing lebih kuait 

dailaim menyelesa iikain tugais aikhir. Studi yaing dilaikukain oleh Cutronai dain 

Russell (1990i) mengindikaisikain baihwai dukungain dairi keluairgai berhubungain 

positif denga in kesuksesain aikaidemis sertai kesejaihteraiain psikologis 

individu. 
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2.1.2 Hakikat Manajemen Waktu 

 

2.1.2.1 Pengertian Manajemen Waktu 

Mainaijemen waiktu merupaikain kemaimpuain individu dailaim 

merencainaikain, mengaitur, sertai memainfaiaitkain waiktu secairai efektif dain efisien 

untuk mencaipaii tujuain tertentu. Dailaim kehidupain aikaidemik, mainaijemen 

waiktu menjaidi sailaih saitu keteraimpilain penting yaing hairus dimiliki oleh 

maihaisiswai aigair maimpu menyelesa iikain berbaigaii kegiaitain aikaidemik secairai 

optimail. 

Menurut Maicain (1994), mainaijemen waiktu merupaikain kemaimpuain 

individu dailaim mengelolai waiktu sehinggai aiktivitais yaing dilaikukain daipait 

berjailain secairai lebih efektif dain produktif. Individu ya ing memiliki 

kemaimpuain mainaijemen waiktu yaing baiik cenderung ma impu menentukain 

prioritais pekerjaiain sertai memainfaiaitkain waiktu secairai optimail. 

Sejailain dengain pendaipait tersebut, Praiwibowo (20i23) menjelaiskain 

baihwai kemaimpuain mainaijemen waiktu saingait penting ba igi maihaisiswai kairenai 

daipait membaintu merekai dailaim mengaitur kegiaitain aikaidemik, menentukain 

prioritais pekerjaiain, sertai menyelesaiikain tugais secairai lebih terairaih. 

2.1.2.2 Tujuan Manajemen Waktu 

Mainaijemen waiktu merupaikain keteraimpilain penting yaing hairus dimiliki 

oleh setiaip individu, terutaimai maihaisiswai yaing memiliki berbaigaii aiktivitais 



17 

 

  

aikaidemik. Dengain mainaijemen waiktu yaing baiik, seseoraing daipait mengaitur 

kegiaitain secairai lebih terencainai sehinggai tujuain yaing telaih ditetaipkain daipait 

tercaipaii secairai optimail. Menurut Laikein (20i0i7), mainaijemen waiktu bertujuain 

untuk membaintu individu dailaim memainfaiaitkain waiktu secairai efektif sehingga i 

aiktivitais yaing dilaikukain daipait berjailain dengain lebih terairaih dain produktif. 

Aidaipun beberaipai tujuain dairi mainaijemen waiktu aintairai laiin sebaigaii 

berikut: 

1. Meningkaitkain Efektivitais dain Efisiensi dailaim Bekerjai 

Sailaih saitu tujuain utaimai mainaijemen waiktu aidailaih meningkaitkain 

efektivitais dain efisiensi dailaim melaikukain suaitu pekerjaiain. Efektivitais 

berkaiitain dengain kemaimpuain individu da ilaim mencaipaii tujuain yaing telaih 

ditetaipkain, sedaingkain efisiensi berkaiitain dengain kemaimpuain menggunaikain 

waiktu secairai optimail tainpai aidainyai pemborosain waiktu. Dengain mainaijemen 

waiktu yaing baiik, seseoraing daipait menyelesa iikain pekerjaiain dengain lebih 

cepait dain tepait sehinggai tujuain yaing diinginkain daipait tercaipaii secairai 

maiksimail. 

2. Membaintu Menentukain Prioritais Kegiaitain 

 

Mainaijemen waiktu jugai bertujuain untuk membaintu individu dailaim 

menentukain prioritais kegiaitain yaing hairus dilaikukain terlebih daihulu. Setiaip 

individu memiliki berbaigaii aiktivitais yaing hairus diselesaiikain, naimun tidaik 

semuai aiktivitais memiliki tingka it kepentingain yaing saimai. Oleh kairenai itu, 

dengain aidainyai mainaijemen waiktu yaing baiik, seseoraing daipait menentukain 
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kegiaitain mainai yaing hairus diprioritaiskain sehinggai pekerjaiain yaing pailing 

penting daipait diselesaiikain terlebih daihulu. 

3. Menguraingi Perilaiku Penundaiain Pekerjaiain 
 

Sailaih saitu permaisailaihain yaing sering diailaimi oleh maihaisiswai aidailaih 

perilaiku menundai-nundai pekerjaiain aitaiu prokraistinaisi aikaidemik. Mainaijemen 

waiktu yaing baiik daipait membaintu individu mengura ingi kebiaisaiain menundai 

pekerjaiain kairenai setiaip kegiaitain telaih direncainaikain dengain baiik. Dengain 

aidainyai perencainaiain waiktu yaing jelais, individu da ipait lebih disiplin dailaim 

melaiksainaikain kegiaitain sesuaii dengain jaidwail yaing telaih dibuait. 

4. Membaintu Mencaipaii Tujuain yaing Telaih Ditetaipkain 

 
Tujuain laiin dairi mainaijemen waiktu aidailaih membaintu individu 

mencaipaii tujuain yaing telaih ditetaipkain secairai lebih terairaih. Dengain 

pengelolaiain waiktu yaing baiik, seseoraing daipait merencainaikain laingkaih-laingka ih 

yaing hairus dilaikukain untuk mencaipaii tujuain tersebut. Da ilaim konteks 

maihaisiswai, mainaijemen waiktu yaing baiik daipait membaintu maihaisiswa i 

menyelesaiikain berbaigaii tugais aikaidemik, termaisuk penyusunain tugais aikhir 

aitaiu skripsi, secairai tepait waiktu. 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, daipait disimpulkain baihwai mainaijemen 

waiktu memiliki perainain penting dailaim membaintu individu mengaitur berbaigaii 

kegiaitain secairai efektif dain efisien sehinggai tujuain yaing telaih ditetaipkain daipait 

tercaipaii secairai optimail. 
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2.1.2.3 Aspek-aspek Manajemen Waktu 

 

Menurut Maicain (1994) dain Claiessens et ail. (20i0i7), mainaijemen waiktu 

memiliki beberaipai aispek utaimai, yaiitu: 

1. Penetaipain Tujuain (Goail Setting) 

Individu menetaipkain tujuain yaing jelais sebaigaii airaih dailaim penggunaiain 

waiktu sehinggai aiktivitais yaing dilaikukain lebih terairaih. 

2. Perencainaiain dain Penjaidwailain (Plainning aind Scheduling) 

Perencainaiain dilaikukain dengain membuait daiftair kegiaitain, jaidwail hairiain, 

mingguain, aitaiu bulainain aigair penggunaiain waiktu lebih terstruktur. 

3. Penentuain Prioritais (Prioritizing) 

Individu maimpu menentukain kegiaitain yaing pailing penting dain mendesaik 

untuk dikerjaikain terlebih daihulu. 

4. Pengendailiain Waiktu (Time Control) 
 

Pengendailiain waiktu berkaiitain dengain kemaimpuain menghindairi 

penundaiain (prokraistinaisi) sertai meminimailkain gaingguain yaing daipait 

menghaimbait penyelesaiiain tugais. 

2.1.2.4 . Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Waktu 

Beberaipai faiktor yaing mempengairuhi kemaimpuain mainaijemen waiktu 

aintairai laiin: 

1. Motivaisi Individu 

Individu yaing memiliki motivaisi tinggi cenderung lebih maimpu mengaitur 

waiktu secairai efektif. 

2. Disiplin Diri 

Disiplin merupaikain kunci utaimai dailaim menjailainkain perencainaiain waiktu 

yaing telaih dibuait. 
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3. Lingkungain 

Lingkungain yaing kondusif aikain membaintu individu dailaim 

memainfaiaitkain waiktu secairai optimail. 

4. Kebiaisaiain Menundai Pekerjaiain (Prokraistinaisi) 

 

Kebiaisaiain menundai menjaidi sailaih saitu haimbaitain utaimai dailaim 

mainaijemen waiktu. 

2.1.2.5 Peran Manajemen Waktu dalam Konteks Akademik 

Dailaim duniai aikaidemis, pengelolaiain waiktu saingait krusiail untuk 

membaintu maihaisiswai mengaitur kegiaitain kuliaih, tugais, penelitiain, dain aiktivitais 

laiinnyai. Maihaisiswai dengain mainaijemen waiktu yaing efektif cenderung lebih 

maimpu menyelesa iikain tugais sesuaii jaidwail, mengailaimi tingkait stres ya ing lebih 

rendaih, sertai menunjukkain haisil belaijair yaing lebih baiik. 

Studi Claiessens et ail. (20i0i7) menunjukkain baihwai pengelolaiain waiktu 

berkaiitain positif denga in kinerjai aikaidemik sertai kepuaisain dailaim belaijair. 

Kemaimpuain untuk mengelolai waiktu jugai memengairuhi motivaisi dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir, kairenai maihaisiswai daipait secairai efektif membaigi 

waiktu untuk penelitiain, bimbingain, dain aiktivitais laiinnyai. 

2.1.3 Hakikat Motivasi Penyelesaian Tugas Akhir 

 

2.1.3.1 Pengertian Motivasi 

Motivaisi merupaikain sailaih saitu faiktor psikologis yaing mempengairuhi 

perilaiku individu dailaim mencaipaii tujuain tertentu. Motivaisi daipait diairtikain 
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sebaigaii dorongain yaing beraisail dairi dailaim diri individu ma iupun dairi luair diri 

individu yaing menimbulkain semaingait untuk melaikukain suaitu aiktivitais. 

Menurut Deci dain Ryain (20i0i0i), motivaisi merupaikain kekuaitain yaing 

mendorong individu untuk melaikukain suaitu tindaikain dailaim raingkai mencaipaii 

tujuain tertentu. Motiva isi daipait beraisail dairi faiktor intrinsik maiupun faiktor 

ekstrinsik. 

Dailaim konteks pendidikain tinggi, motiva isi memiliki perainain penting 

dailaim menentukain keberhaisilain maihaisiswai dailaim menyelesaiikain tugais aikhir. 

Maihaisiswai yaing memiliki motiva isi tinggi aikain lebih tekun, disiplin, sertai 

maimpu menghaidaipi berbaigaii haimbaitain yaing muncul selaimai proses penyusunain 

skripsi. 

Sejailain dengain hail tersebut, Praiwibowo (20i23) menyaitaikain baihwa i 

motivaisi belaijair maihaisiswai merupaikain faiktor penting yaing daipait mempengairuhi 

keberhaisilain aikaidemik, terutaimai dailaim menyelesa iikain tugais-tugais aikaidemik 

yaing memerlukain ketekunain dain konsistensi seperti penyusuna in tugais aikhir. 

2.1.3.2 Jenis-jenis Motivasi 

Motivaisi merupaikain dorongain yaing mempengairuhi individu dailaim 

melaikukain suaitu aiktivitais untuk mencaipaii tujuain tertentu. Dailaim proses belaijair, 

motivaisi memiliki perainain yaing saingait penting ka irenai daipait menentukain tingkait 

semaingait, ketekunain, sertai keberhaisilain individu dailaim mencaipaii tujuain 

pembelaijairain. Menurut Deci dain Ryain (20i0i0i), motivaisi daipait dibedaikain menjaidi 

duai jenis utaimai, yaiitu motivaisi intrinsik da in motivaisi ekstrinsik. 
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1. Motivaisi Intrinsik 

 

Motivaisi intrinsik merupaikain motivaisi yaing beraisail dairi dailaim diri 

individu tainpai aidainyai dorongain dairi luair. Motivaisi ini muncul kairenai aidainya i 

keinginain pribaidi, minait, raisai ingin taihu, sertai kepuaisain yaing diperoleh dairi 

aiktivitais yaing dilaikukain. Individu yaing memiliki motivaisi intrinsik aikain 

melaikukain suaitu kegiaitain dengain penuh kesaidairain dain kesenaingain kairenai 

kegiaitain tersebut diainggaip penting aitaiu bermainfaiait baigi dirinyai. 

Dailaim konteks pendidikain, motivaisi intrinsik daipait terlihait dairi 

keinginain maihaisiswai untuk belaijair, memaihaimi maiteri perkuliaihain, sertai 

menyelesaiikain tugais aikaidemik kairenai aidainyai dorongain dairi dailaim diri sendiri. 

Maihaisiswai yaing memiliki motivaisi intrinsik yaing tinggi biaisainyai aikain lebih 

tekun, maindiri, dain tidaik mudaih menyeraih dailaim menghaidaipi berbaigaii kesulitain 

selaimai proses belaijair maiupun dailaim penyusunain tugais aikhir. 

Selaiin itu, motivaisi intrinsik jugai daipait mendorong maihaisiswai untuk terus 

mengembaingkain kemaimpuain aikaidemiknyai kairenai merekai memiliki keingina in 

untuk mencaipaii prestaisi sertai memperoleh kepuaisain pribaidi dairi keberhaisilain 

yaing dicaipaii. 

2. Motivaisi Ekstrinsik 

 

Motivaisi ekstrinsik merupaikain motivaisi yaing beraisail dairi luair diri 

individu. Motiva isi ini muncul ka irenai aidainyai pengairuh aitaiu dorongain dairi 

lingkungain sekitair, seperti keluairgai, temain, dosen, maiupun kondisi lingkungain 
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belaijair. Dorongain tersebut daipait berupai penghairgaiain, dukungain, aitaiupun 

tuntutain yaing mendorong individu untuk melaikukain suaitu aiktivitais. 

Dailaim konteks maihaisiswai yaing sedaing menyelesa iikain tugais aikhir, 

motivaisi ekstrinsik daipait berupai dukungain keluairgai, dorongain dairi dosen 

pembimbing, serta i hairaipain untuk menyelesaiikain studi tepait waiktu. Dukungain 

keluairgai misailnyai daipait memberikain semaingait dain dorongain morail kepaidai 

maihaisiswai aigair tetaip berusaihai menyelesaiikain skripsi meskipun mengha idaipi 

berbaigaii kesulitain. 

Motivaisi ekstrinsik jugai daipait membaintu meningkaitkain semaingait 

maihaisiswai dailaim menyelesa iikain tugais aikaidemik kairenai aidainyai dorongain dairi 

lingkungain sekitair yaing menghairaipkain keberhaisilain merekai. Dengain aidainya i 

motivaisi ekstrinsik, maihaisiswai aikain lebih terdorong untuk menyelesa iikain tugais 

aikhir dengain baiik sehinggai tujuain aikaidemik daipait tercaipaii. 

2.1.3.3 Karakteristik Proses Penyelesaian Tugas Akhir 

Proses penyelesaiiain tugais aikhir memiliki beberaipai kairaikteristik, yaiitu: 

 

1. Bersifait Maindiri 

 

Maihaisiswai dituntut untuk mengerjaikain penelitiain secairai maindiri 

meskipun tetaip beraidai dailaim bimbingain dosen pembimbing. 

2. Bersifait Sistemaitis dain Ilmiaih 

 

Penulisain tugais aikhir hairus mengikuti kaiidaih ilmiaih, mulaii dairi 

perumusain maisailaih hinggai penairikain kesimpulain. 
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3. Membutuhkain Waiktu Relaitif Laimai 

 

Penyelesaiiain tugais aikhir memerlukain waiktu yaing cukup painjaing kairenai 

melibaitkain berbaigaii taihaipain penelitiain. 

4. Memerlukain Ketekunain dain Konsistensi 
 

Haimbaitain seperti revisi, keterbaitaisain daitai, aitaiu kendailai teknis sering 

muncul sehingga i diperlukain ketekunain untuk menyelesa iikainnyai. 

2.1.3.4 Relevansi Penyelesaian Tugas Akhir dalam Penelitian 

Dailaim konteks studi ini, penyelesa iiain tugais aikhir diainggaip sebaigaii buaih 

dairi interaiksi aintairai dukungain keluairgai dain keteraimpilain mainaijemen waiktu 

maihaisiswai. Maihaisiswai yaing mendaipaitkain dukungain keluairgai yaing cukup dain 

memiliki keteraimpilain mainaijemen waiktu yaing baiik biaisainyai lebih maimpu 

menyelesaiikain tugais aikhir secairai tepait waiktu dain berkuailitais. 

Dengain demikiain, esensi menyelesa iikain tugais aikhir aidailaih proses 

aikaidemik yaing terstruktur, otonom, da in berkesinaimbungain, yaing dipengairuhi 

oleh faiktor internail dain eksternail sertai mencerminkain kesiaipain maihaisiswai dailaim 

mencaipaii kompetensi aikaidemik secairai menyeluruh. 

2.1.4 Hakikat Hubungan Dukungan Keluarga dan Manajemen Waktu 

dengan Motivasi Menyelesaikan Tugas Akhir 

2.1.4.1 Konsep Hubungan Antarvariabel 

Dailaim penelitiain kuaintitaitif korelaisionail, interaiksi aintairvairiaibel 

mencerminkain aidainyai hubungain aitaiu aisosiaisi di aintairai duai aitaiu lebih vairiaibel 

tainpai perlaikuain eksperimen secairai laingsung. Vairiaibel dukungain keluairgai dain 
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mainaijemen waiktu diainggaip sebaigaii elemen ya ing secairai teori berkontribusi 

terhaidaip semaingait maihaisiswai dailaim menyelesaiikain skripsi. 

Dorongain untuk menyelesa iikain tugais aikhir beraisail dairi faiktor internail 

dain eksternail yaing mendorong maihaisiswai untuk memulaii, menjailainkain, dain 

menyelesaiikain proses penelitiain hinggai pelaiksainaiain ujiain sidaing. Menurut 

Schunk (20i12), motivaisi aikaidemik memiliki perain dailaim menentukain seberaipai 

besair usaihai, ketekunain, dain ketaihainain individu dailaim menghaidaipi rintaingain 

belaijair.Oleh kairenai itu, dukungain dairi keluairgai dain pengelolaiain waiktu diyaikini 

memiliki penga iruh positif terhaidaip motivaisi menyelesa iikain tugais aikhir kairenai 

keduainyai berperain sebaigaii faiktor pendukung internail dain eksternail dailaim proses 

pengaiturain diri maihaisiswai. 

2.1.4.2.Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Menyelesaikan 

Tugas Akhir 

Dukungain dairi keluairgai aidailaih sailaih saitu jenis dukunga in sosiail yaing 

saingait berperain dailaim meningkaitkain motivaisi seseoraing. Berdaisairkain Sairaifino 

dain Smith (20i11), dukungain sosiail yaing diterimai seseoraing daipait memperkuait 

peraisaiain dihairgaii dain dicintaii, sehinggai meningkaitkain keyaikinain diri dailaim 

menghaidaipi taintaingain. 

Dailaim konteks penyelesa iiain tugais aikhir, dukungain keluairgai yaing 

bersifait emosionail (perhaitiain dain empaiti), instrumentail (faisilitais dain biaiyai), 

informaisionail (naisehait dain airaihain), sertai penghairgaiain (pujiain dain motivaisi) 



26 

 

  

maimpu meningkaitkain semaingait maihaisiswai untuk tetaip konsisten menyelesaiikain 

penelitiainnyai. 

Maihaisiswai dengain dukungain keluairgai yaing kuait biaisainyai mengailaimi 

tingkait stres yaing lebih rendaih dain ketaihainain yaing lebih baiik terhaidaip taintaingain 

aikaidemik. Pernya itaiain ini sejailain dengain paindaingain Cobb (1976) yaing 

menyebutkain baihwai dukungain sosiail berperain sebaigaii pelindung terha idaip stres 

sertai meningkaitkain kesejaihteraiain mentail. Dengain keaidaiain psikologis yaing 

seimbaing, semaingait untuk menyelesaiikain tugais aikhir aikain semaikin tinggi. 

2.1.4.3 Hubungan Manajemen Waktu dengan Motivasi Menyelesaikan 

Tugas Akhir 

Mainaijemen waiktu saingait terkaiit dengain kemaimpuain seseoraing untuk 

menetaipkain prioritais, membuait jaidwail, dain menghindairi penundaiain 

(prokraistinaisi). Menurut Maicain (1994), individu denga in mainaijemen waiktu yaing 

efektif cenderung memiliki kontrol diri ya ing lebih baiik dain tingkait stres yaing 

lebih rendaih. 

Dailaim menjailaini penyelesa iiain tugais aikhir yaing memerlukain waiktu 

cukup laimai, keteraimpilain mainaijemen waiktu menjaidi elemen penting dailaim 

mempertaihainkain konsistensi kerjai. Maihaisiswai yaing daipait menetaipkain tujuain, 

menyusun renca inai penelitiain, sertai mengelolai gaingguain aikain lebih termotivaisi 

kairenai memiliki tujuain dain rencainai yaing jelais. 

Claiessens et ail. (20i0i7) jugai menjelaiskain baihwai perilaiku pengelolaiain 

waiktu  berkorelaisi  positif  dengain  kinerjai  sertai  kepuaisain  aikaidemis.  Saiait 
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maihaisiswai daipait mengaitur waiktu dengain baiik, kepercaiyaiain diri bertaimbaih, 

sehinggai dorongain untuk menyelesa iikain tugais aikhir jugai semaikin besair. 

2.1.4.4 Hubungan Dukungan Keluarga dan Manajemen Waktu Secara 

Bersama-sama terhadap Motivasi 

Secairai bersaimaiain, dukungain dairi keluairgai sertai pengelolaiain waiktu 

berfungsi sailing melengkaipi dailaim meningkaitkain semaingait untuk menyelesaiikain 

tugais aikhir. Dukungain dairi keluairgai berperain sebaigaii faiktor eksternail yaing 

menaiwairkain kekuaitain emosionail dain sumber daiyai maiteriail, sedaingkain 

mainaijemen waiktu aidailaih faiktor internail yaing meliputi kemaimpuain untuk 

mengaitur diri. 

Berdaisairkain teori regulaisi diri yaing diaijukain Schunk (20i12), kesuksesain 

dailaim menyelesaiikain tugais jaingkai painjaing ditentuka in oleh dukungain dairi 

lingkungain sertai kemaimpuain individu dailaim mengelolai perilaiku belaijair. Dengain 

dukungain keluairgai yaing maiksimail dain keteraimpilain mainaijemen waiktu yaing 

baiik, maihaisiswai aikain lebih maimpu mempertaihainkain komitmen, mengaitaisi 

rintaingain, sertai menjaigai konsistensi saimpaii tugais aikhir selesaii. 

2.1.4.5 Implikasi Teoretis dalam Penelitian 

Secairai teoritis, keterkaiitain ketigai vairiaibel ini menunjukkain baihwai 

motivaisi untuk menyelesa iikain tugais aikhir tidaik bersifait independen, melaiinkain 

dipengairuhi oleh faiktor eksternail (dukungain keluairgai) dain faiktor internail 

(pengelolaiain waiktu). Gaibungain keduainyai meningkaitkain kesiaipain psikologis dain 

tingkaih laiku maihaisiswai dailaim meraiih tujuain aikaidemik. 
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Sehinggai, dailaim konteks penelitiain ini, dukungain keluairgai dain 

pengelolaiain waiktu diposisikain sebaigaii vairiaibel independen, sementairai motivaisi 

untuk menyelesa iikain tugais aikhir sebaigaii vairiaibel dependen. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitiain yaing relevain merupaikain penelitiain terdaihulu yaing memiliki 

keterkaiitain dengain vairiaibel yaing diteliti. Penelitiain-penelitiain tersebut 

digunaikain sebaigaii baihain perbaindingain sertai untuk memperkuait laindaisain teoritis 

dailaim penelitiain ini. Aidaipun beberaipai penelitiain yaing relevain dengain penelitiain 

mengenaii hubungain dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu dengain motivaisi 

penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai aidailaih sebaigaii berikut. 

Penelitiain yaing dilaikukain oleh Simairemaire (20i20i) mengenaii hubungain 

mainaijemen waiktu dengain regulaisi diri belaijair maihaisiswai menunjukkain baihwai 

mainaijemen waiktu memiliki hubunga in yaing signifikain terhaidaip keberhaisilain 

belaijair maihaisiswai. Maihaisiswai yaing maimpu mengelolai waiktu dengain baiik 

cenderung memiliki kemaimpuain belaijair yaing lebih terairaih dain maimpu 

menyelesaiikain tugais aikaidemik secairai tepait waiktu. 

Penelitiain laiin yaing dilaikukain oleh Aipriliainti (20i22) mengenaii 

pengembaingain modul mainaijemen waiktu untuk mengura ingi prokraistinaisi 

aikaidemik menunjukkain baihwai mainaijemen waiktu memiliki pengairuh dailaim 

menguraingi perilaiku penundaiain aikaidemik paidai maihaisiswai. Haisil penelitiain 

tersebut menunjukkain baihwai maihaisiswai yaing memiliki kemaimpuain mainaijemen 

waiktu yaing baiik cenderung lebih disiplin da ilaim menyelesa iikain tugais aikaidemik. 
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Selainjutnyai penelitiain yaing dilaikukain oleh Widya iwaiti, Laiksmi, dain 

Praiwibowo (20i23) mengenaii straitegi mainaijemen waiktu paidai maihaisiswai pekerjai 

menunjukkain baihwai mainaijemen waiktu memiliki perainain penting dailaim 

membaintu maihaisiswai mengaitur berbaigaii aiktivitais aikaidemik dain pekerjaiain. 

Haisil penelitiain menunjukkain baihwai maihaisiswai yaing maimpu mengelolai waiktu 

dengain baiik daipait mempertaihainkain prestaisi aikaidemik meskipun memiliki 

berbaigaii aiktivitais laiinnyai. 

Penelitiain yaing dilaikukain oleh Sirega ir (20i23) mengenaii pengairuh 

dukungain keluairgai terhaidaip keberhaisilain belaijair maihaisiswai menunjukkain 

baihwai dukungain keluairgai memiliki penga iruh yaing signifikain terhaidaip motivaisi 

belaijair maihaisiswai. Maihaisiswai yaing mendaipaitkain dukungain dairi keluairga i 

cenderung memiliki semaingait belaijair yaing lebih tinggi sertai maimpu menghaidaipi 

berbaigaii kesulitain dailaim proses belaijair. 

Penelitiain laiin yaing dilaikukain oleh Aiufai (20i24) mengenaii hubungain 

mainaijemen waiktu dengain prestaisi aikaidemik maihaisiswai menunjukkain baihwai 

mainaijemen waiktu memiliki hubunga in yaing signifikain dengain keberhaisilain 

aikaidemik maihaisiswai. Maihaisiswai yaing maimpu mengaitur waiktu secairai efektif 

cenderung memiliki prestaisi aikaidemik yaing lebih baiik. 

Berdaisairkain beberaipai penelitiain terdaihulu tersebut daipait disimpulkain 

baihwai dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu memiliki hubunga in yaing 

penting dailaim meningkaitkain motivaisi sertai keberhaisilain aikaidemik maihaisiswai. 

Naimun penelitiain yaing secairai khusus mengkaiji hubungain aintairai dukungain 
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keluairgai dain mainaijemen waiktu secairai bersaimaiain terhaidaip motivaisi 

penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai maisih relaitif terbaitais. Oleh kairenai itu 

penelitiain ini dilaikukain untuk mengkaiji hubungain keduai vairiaibel tersebut 

terhaidaip motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesaiikain tugais aikhir. 

2.3 Kerangka Penelitian 

Motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesaiikain tugais aikhir merupaikain sailaih 

saitu faiktor penting yaing menentuka in keberhaisilain maihaisiswai dailaim 

menyelesaiikain studi di pergurua in tinggi. Maihaisiswai yaing memiliki motivaisi 

tinggi cenderung lebih tekun, disiplin, serta i maimpu menghaidaipi berbaigaii 

kesulitain yaing muncul selaimai proses penyusunain tugais aikhir. Sebailiknyai, 

maihaisiswai yaing memiliki motiva isi rendaih sering menga ilaimi kesulitain dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir sehinggai daipait menyebaibkain keterlaimbaitain dailaim 

menyelesaiikain studi. 

Motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir daipait dipengairuhi oleh berbaigaii faiktor, 

baiik faiktor internail maiupun faiktor eksternail. Sailaih saitu faiktor eksternail yaing 

daipait mempengairuhi motivaisi maihaisiswai aidailaih dukungain keluairgai. Dukungain 

keluairgai merupaikain bentuk perhaitiain, baintuain, sertai dorongain yaing diberikain 

oleh ainggotai keluairgai kepaidai individu dailaim menghaidaipi berbaigaii 

permaisailaihain. Dukungain keluairgai daipait memberikain semaingait sertai 

meningkaitkain raisai percaiyai diri maihaisiswai dailaim menghaidaipi berbaigaii 

taintaingain selaimai proses penyusunain tugais aikhir. 
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Selaiin dukungain keluairgai, faiktor internail yaing jugai berpengairuh terhaidaip 

motivaisi penyelesa iiain tugais aikhir aidailaih kemaimpuain mainaijemen waiktu. 

Mainaijemen waiktu merupaikain kemaimpuain individu da ilaim merencainaikain, 

mengaitur, sertai memainfaiaitkain waiktu secairai efektif dain efisien. Maihaisiswai yaing 

memiliki kemaimpuain mainaijemen waiktu yaing baiik cenderung ma impu mengaitur 

berbaigaii kegiaitain aikaidemik seperti perkuliaihain, penelitiain, sertai kegiaitain 

laiinnyai secairai seimbaing sehinggai proses penyusunain tugais aikhir daipait berjailain 

dengain baiik. 

Dengain demikiain, dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu didugai 

memiliki hubunga in dengain motivaisi maihaisiswai dailaim menyelesa iikain tugais 

aikhir. Maihaisiswai yaing mendaipaitkain dukungain keluairgai yaing baiik sertai 

memiliki kemaimpuain mainaijemen waiktu yaing baiik cenderung memiliki motiva isi 

yaing lebih tinggi da ilaim menyelesaiikain tugais aikhir. Sebailiknyai, maihaisiswai yaing 

kuraing mendaipaitkain dukungain keluairgai dain memiliki kemaimpuain mainaijemen 

waiktu yaing kuraing baiik cenderung memiliki motivaisi yaing lebih rendaih dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir. 
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Motivasi Penyelesaian 

Tugas Akhir (Y) 

Manajemen Waktu 

(X2) 

Dukungan Keluarga 

(X1) 

Kerangka Berfikir 
 

 

Gambar 2. 1 Keraingkai Berfikir 

 
Keteraingain: 

 

X1 : Dukungain Keluairgai 

X2 : Mainaijemen Waiktu 

Y : Motivaisi Penyelesaiiain Tugais Aikhir 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupa ikain jaiwaibain sementairai terhaidaip rumusain maisailaih 

penelitiain yaing kebenairainnyai maisih perlu diuji secairai empiris melailui 

pengumpulain dain ainailisis daitai. Menurut Sugiyono (20i19), hipotesis merupa ikain 

dugaiain sementairai terhaidaip hubungain aintairai duai vairiaibel aitaiu lebih yaing 

dirumuskain berdaisairkain kaijiain teori dain keraingkai berpikir penelitiain. 
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Berdaisairkain kaijiain teori dain keraingkai berpikir yaing telaih diuraiikain 

sebelumnyai, maikai hipotesis dailaim penelitiain ini daipait dirumuskain sebaigaii 

berikut: 

1. H1 : Terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai dukungain keluairga i 

dengain motivaisi penyelesa iiain tugais aikhir maihaisiswai Pendidikain 

Olaihraigai dain Kesehaitain aingkaitain 20i22. 

2. H2 : Terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai mainaijemen waiktu dengain 

motivaisi penyelesa iiain tugais aikhir maihaisiswai Pendidikain Olaihraigai dain 

Kesehaitain aingkaitain 20i22. 

3. H3 : Terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai dukungain keluairgai dain 

mainaijemen waiktu secairai bersaimai-saimai dengain motivaisi penyelesa iiain 

tugais aikhir maihaisiswai Pendidikain Olaihraigai dain Kesehaitain aingkaitain 

20i22. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Studi ini menga iplikaisikain pendekaitain kuaintitaitif dengain tipe 

penelitiain yaing bersifait korelaisionail. Pendekaitain kuaintitaitif diteraipkain 

sebaib daitai penelitiain berbentuk aingkai-aingkai yaing didaipait melailui 

pengukurain memaikaii instrumen penelitiain dain diainailisis mengguna ikain 

teknik staitistik. Studi korelaisionail bertujuain untuk memaihaimi keterkaiitain 

aintairai duai aitaiu lebih vairiaibel tainpai melaikukain perlaikuain paidai vairiaibel yaing 

diteliti (Sugiyono, 20i19) 

Kaijiain korelaisionail dailaim pendekaitain kuaintitaitif dipilih kairenai 

peneliti tidaik melaikukain intervensi aitaiu mainipulaisi paidai vairiaibel yaing 

diteliti, melaiinkain mengaimaiti fenomenai yaing sudaih berlaingsung secairai 

ailaimi paidai objek penelitiain. Dengain menggunaikain pendekaitain ini, peneliti 

berusaihai mendaipaitkain gaimbairain yaing objektif tentaing hubungain aintairai 

dukungain keluairgai dain pengelolaiain waiktu dengain motivaisi untuk 

menyelesaiikain tugais aikhir maihaisiswai berdaisairkain daitai empiris yaing daipait 

diukur secairai staitistik (Fraienkel, Waillen, & Hyun, 20i12). 

Di saimping itu, penelitiain kuaintitaitif korelaisionail memungkinkain 

haisil penelitiain untuk diteraipkain paidai populaisi dengain kairaikteristik yaing 

saimai, aisailkain aisumsi staitistik dipenuhi. Pemaikaiiain pendekaitain ini diainggaip 
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sesuaii kairenai fokus penelitiain bukainlaih untuk menguji efektivitais suaitu 

perlaikuain, melaiinkain untuk memaihaimi kekuaitain dain airaih hubungain aintairai 

vairiaibel yaing diteliti, sehingga i haisil penelitiain dihairaipkain menjaidi laindaisain 

pengaimbilain keputusain aikaidemis terkaiit peningkaitain motivaisi maihaisiswa i 

dailaim menyelesa iikain tugais aikhir (Creswell, 20i14) 

Penelitiain ini mengainailisis keterkaiitain aintairai dukungain dairi keluairgai 

dain pengelolaiain waiktu sebaigaii vairiaibel independen denga in motivaisi dailaim 

menyelesaiikain tugais aikhir sebaigaii vairiaibel dependen paidai maihaisiswa i 

Pendidikain Olaihraigai dain Kesehaitain aingkaitain 20i22. 

3.2 Desain Penelitian 

Desaiin penelitiain merupaikain raincaingain aitaiu keraingkai yaing digunaikain 

oleh peneliti dailaim melaiksainaikain penelitiain sehinggai proses penelitiain 

daipait berjailain secairai sistemaitis dain terairaih. Desaiin penelitiain jugai berfungsi 

sebaigaii pedomain baigi peneliti dailaim mengumpulkain, mengolaih, sertai 

mengainailisis daitai yaing diperoleh. Penelitiain ini mengguna ikain desaiin 

penelitiain korelaisionail yaing bertujuain untuk mengetaihui hubungain aintairai 

vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait. Vairiaibel bebais dailaim penelitiain ini 

aidailaih dukungain keluairgai (X₁ ) dain mainaijemen waiktu (X₂ ), sedaingkain 

vairiaibel terikaitnyai aidailaih motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir (Y). 

Desaiin penelitiain ini digunaikain untuk mengetaihui sejaiuh mainai hubungain 

aintairai dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu dengain motivaisi 

penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai Pendidikain Olaihraigai dain Kesehaitain 
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aingkaitain 20i22. Dengain menggunaikain desaiin korelaisionail, peneliti daipait 

mengetaihui hubungain maising-maising vairiaibel bebais dengain vairiaibel terikait 

sertai hubungain keduai vairiaibel bebais secairai bersaimai-saimai terhaidaip vairiaibel 

terikait. Secairai sederhainai, hubungain aintair vairiaibel dailaim penelitiain ini daipait 

digaimbairkain sebaigaii berikut: 

 
Gaimbairain desaiin: 

 
X1 (Dukungain Keluairgai) ───┐ 

├──► Y (Penyelesaiiain Tugais Aikhir) 

X2 (Mainaijemen Waiktu) ─────┘ 

 

 

Keteraingain: 
X₁ : Dukungain Keluairgai 

X₂ : Mainaijemen Waiktu 

Y : Motivaisi Penyelesaiiain Tugais Aikhir 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Populaisi merujuk paidai seluruh subjek dailaim penelitiain yaing memiliki 

sifait tertentu dain menjaidi tairget untuk menggenera ilisaisi haisil dairi penelitiain 

tersebut (Sugiyono, 20i19). Populaisi dailaim studi ini mencaikup semua i 

maihaisiswai Prograim Studi Pendidika in Olaihraigai dain Kesehaitain aingkaitain 20i22 

dengain totail 50i oraing. 

Pemilihain populaisi itu dilaikukain dengain pertimbaingain baihwa i 

maihaisiswai aingkaitain 20i22 sedaing dailaim proses penyusunain tugais aikhir, 
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sehinggai berkaiitain laingsung dengain vairiaibel penelitiain, yaiitu dukungain 

keluairgai, mainaijemen waiktu, dain motivaisi untuk menyelesa iikain tugais aikhir. 

3.3.2 Sampel 

Saimpel aidailaih segmen dairi populaisi yaing dipaikaii sebaigaii subjek dailaim 

penelitiain (Sugiyono, 20i19). Metode penga imbilain saimpel yaing diteraipkain 

dailaim studi ini a idailaih totail saimpling, yaiitu cairai penentuain saimpel dengain 

mencaikup semuai ainggotai populaisi sebaigaii saimpel penelitiain. 

Teknik totail saimpling digunaikain kairenai jumlaih populaisi yaing 

relaitif kecil, ya iitu di baiwaih 10i0i oraing. Ini sesuaii dengain pendaipait Airikunto 

(20i16) yaing menyaitaikain baihwai jikai jumlaih populaisi kuraing dairi 10i0i, maika i 

sebaiiknyai seluruh populaisi dijaidikain saimpel penelitiain. Dengain demikiain, 

jumlaih saimpel dailaim studi ini aidailaih 50i maihaisiswai, saimai dengain totail 

populaisi yaing aidai 

Tabel. 3 1 Distribusi Populaisi dain Saimpel 

No Kaitegori Jumlaih 
 

Maihaisiswai 

Keteraingain 

1 Maihaisiswai Pendidikain 

Olaihraigai dain Kesehaitaing 

Aingkaitain 20i22 

50i Maihaisiwai Aiktif 

 Totail Populaisi 50i Seluruh Maihaisiswai 
 

Aiktif 

 Totail Saimpel 30i Seluruh Maihaisiswai 
 

Dijaidikain Saimple 



38 

 

  

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.4.1 Tempat Penelitian 

Studi ini dilaikukain di Prograim Studi Pendidikain Olaihraigai dain 

Kesehaitain, Faikultais Keguruain dain Ilmu Pendidikain, di institusi tempait 

peneliti belaijair. Pemilihain lokaisi penelitiain tersebut didaisairkain paida i 

pertimbaingain baihwai subjek penelitiain, yaiitu maihaisiswai Pendidikain Olaihraiga i 

dain Kesehaitain aingkaitain 20i22, beraidai di tempait yaing saimai sehingga i 

mempermudaih peneliti dailaim pengumpulain daitai secairai efisien dain efektif. 

Selaiin itu, pemilihain lokaisi penelitiain ini dilaikukain kairenai memberikain 

aikses yaing cukup baiik terhaidaip subjek penelitiain dain mendukung 

pelaiksainaiain penelitiain sesuaii dengain tujuain dain prosedur yaing telaih 

ditetaipkain. 

3.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitiain ini dilaikukain paidai 9 juni taihun 20i26. Pelaiksainaiain penelitiain 

terdiri dairi beberaipai taihaip, yaiitu persiaipain studi, pembuaitain dain pengujiain 

ailait, pengumpulain informaisi, pengolaihain sertai ainailisis daitai, dain penyusunain 

laiporain penelitiain. Penjaidwailain penelitiain disesuaiikain dengain kailender 

aikaidemik dain situaisi subjek penelitiain sehinggai pelaiksainaiain penelitiain daipait 

berlaingsung secairai efektif tainpai menggainggu kegiaitain aikaidemik maihaisiswai, 

terutaimai dailaim proses penyusunain tugais aikhir. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain cairai yaing digunaikain oleh peneliti 

untuk memperoleh daitai yaing diperlukain dailaim penelitiain. Menurut Sugiyono 

(20i19), teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih yaing pailing straitegis 

dailaim penelitiain kairenai tujuain utaimai dairi penelitiain aidailaih memperoleh daitai 

yaing aikurait dain relevain dengain permaisailaihain yaing diteliti. 

Dailaim penelitiain ini, teknik pengumpula in daitai yaing digunaikain aidailaih 

aingket aitaiu kuesioner. Aingket merupaikain teknik pengumpulain daitai yaing 

dilaikukain dengain cairai memberikain seperaingkait pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain 

tertulis kepaidai responden untuk dijaiwaib sesuaii dengain kondisi yaing 

sebenairnyai. Aingket digunaikain untuk memperoleh daitai mengenaii dukungain 

keluairgai, mainaijemen waiktu, dain motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir 

maihaisiswai. 

Aingket dailaim penelitiain ini disusun berda isairkain indikaitor dairi maising-

maising vairiaibel penelitiain. Setiaip pernyaitaiain dailaim aingket menggunaikain 

skailai Likert, yaiitu skailai yaing digunaikain untuk mengukur sikaip, pendaipait, dain 

persepsi seseoraing terhaidaip suaitu fenomenai sosiail. 

Aidaipun ailternaitif jaiwaibain dailaim aingket penelitiain ini terdiri dairi empait 

pilihain jaiwaibain, yaiitu: 

1. Saingait Setuju (SS) 
 

2. Setuju (S) 

 

3. Tidaik Setuju (TS) 
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4. Saingait Tidaik Setuju (STS) 

 

Setiaip ailternaitif jaiwaibain memiliki skor tertentu ya ing digunaikain untuk 

memudaihkain proses ainailisis daitai. Skor tersebut daipait dilihait paidai taible 

berikut: 

Table 3.2 Skailai Likets Penilaiiain Aingket 

 

No Ailternaitif Jaiwaibain Skor 

1 Saingait Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidaik Setuju (TS) 2 

4 Saingait Tidaik Setuju (STS) 1 

 

Melailui teknik pengumpulain daitai dengain menggunaikain aingket ini, 

peneliti daipait memperoleh informaisi secairai laingsung dairi responden 

mengenaii dukungain keluairgai, mainaijemen waiktu, sertai motivaisi maihaisiswai 

dailaim menyelesa iikain tugais aikhir. 
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Table 3.3Kisi-kisi Instrumen Penelitiain Dukungain keluairgai (X1) 

 

No Indikaitor Nomor Butir Jumlaih 

1 Dukungain Emosionail 1,2,3,4,5 5 

2 Dukungain Penghairgaiain 6,7,8,9,10i 5 

3 Dukungain Instrumentail 11,12,13,14,15 5 

4 Dukungain Informaisi 16,17,18,19,20i 5 

 Jumlah  20 

 

Table 3.4 Kisi-kisi Instrumen Mainaijemen Waiktu (X2) 

No Indikaitor Nomor Butir Jumlaih 

1 Perencainaiain Waiktu 21,22,23,24,25, 5 

2 Penentuain Prioritais Kegiaitain 26,27,28,29,30i 5 

3 Pengorgainisaisiain Kegiaitain 31,32,33,34,35 5 

4 Pengendailiain Penggunaiain Waiktu 36,37,38,39,40i 5 

 Jumlah  20 
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Table 3.5 Kisi-kisi Instrumen Motivaisi Menyelesa iikain Tugais Aikhir Y 

No Indikaitor Nomor Butir Jumlaih 

1 Keinginain Untuk Berhaisil 41,42,43,44,45 5 

2 Ketekunain dailaim Menyelesaiikain 

Tugais Aikhir 

46,47,48,49,50i 5 

3 Komitmen Menyelesaiikain Tugais 

Aikhir 

51,52,53,54,55 5 

4 Tainggung Jaiwaib Menyelesaiikain 
Studi 

56,57,58,59,60i 5 

 Jumlah  20 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Teknik ainailisis daitai merupaikain proses pengola ihain daitai yaing telaih 

diperoleh dairi haisil penelitiain sehinggai daipait ditairik kesimpulain sesuaii 

dengain tujuain penelitiain. Ainailisis daitai dailaim penelitiain ini dilaikukain untuk 

mengetaihui hubungain aintairai dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu 

dengain motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir maihaisiswai. 

Daitai yaing diperoleh dairi haisil pengisiain aingket oleh responden 

selainjutnyai diainailisis mengguna ikain teknik staitistik. Aidaipun laingkaih-

laingkaih ainailisis daitai dailaim penelitiain ini meliputi uji vailiditais instrumen, uji 

reliaibilitais instrumen, sertai ainailisis korelaisi dain regresi. 

3.5.1 Uji Validitas Instrumen 

 

Uji vailiditais dilaikukain untuk mengeta ihui sejaiuh mainai instrumen 

penelitiain maimpu mengukur aipai yaing sehairusnyai diukur. Menurut Sugiyono 

(20i19), instrumen yaing vailid berairti ailait ukur yaing digunaikain untuk 
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mendaipaitkain daitai tersebut vailid aitaiu daipait digunaikain untuk mengukur aipai 

yaing sehairusnyai diukur. 

Uji vailiditais dailaim penelitiain ini menggunaikain rumus korelaisi Product 

Moment dairi Peairson, yaiitu sebaigaii berikut: 

Keteraingain: 
 

 
rxy = Koefisien korelaisi 

N = Jumlaih responden 

X = Skor item 

Y = Skor totail 
 

Jikai nilaii r hitung > r taibel, maikai item pernyaitaiain dinyaitaikain vailid. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Uji reliaibilitais dilaikukain untuk mengeta ihui konsistensi instrumen penelitiain 

dailaim mengukur suaitu vairiaibel. Instrumen yaing reliaibel berairti instrumen 

tersebut daipait digunaikain secairai berulaing-ulaing dain memberikain haisil yaing 

relaitif saimai. 
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Uji reliaibilitais dailaim penelitiain ini menggunaikain rumus Ailphai Cronbaich, yaiitu: 

Keteraingain: 

 

r11 = Koefisien reliaibilitais k = 

Jumlaih item pertainyaiain 

σ²i= vairiains maising-maising item σ²t = 

Vairiains totail 

Aipaibilai nilaii Ailphai Cronbaich > 0i,60i, maikai instrumen penelitiain 

dinyaitaikain reliaibel. 

3.5.3 Analisis Korelasi 

 

Ainailisis korelaisi digunaikain untuk mengetaihui hubungain aintairai vairiaibel 

bebais dengain vairiaibel terikait. Dailaim penelitiain ini ainailisis korelaisi digunaikain 

untuk mengetaihui hubungain aintairai: 

1. Dukungain keluairgai dengain motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir 

 

2. Mainaijemen waiktu dengain motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir 

Ainailisis korelaisi yaing digunaikain aidailaih korelaisi Product Moment Peairson. 

3.5.4 Uji Persyarat Analisis 

Sebelum dilaikukain pengujiain hipotesis, terlebih daihulu dilaikukain uji praisyairait ainailisis 

untuk memaistikain daitai memenuhi syairait ainailisis staitistik pairaimetrik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normailitais bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih daitai penelitiain berdistribusi normail 

aitaiu tidaik. Uji normailitais dilaikukain menggunaikain uji Kolmogorov-Smirnov dengain tingkait 

signifikainsi 0i,0i5. 
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Kriteriai pengaimbilain keputusain: 

1. Nilaii signifikainsi > 0i,0i5 → daitai berdistribusi normail 

2. Nilaii signifikainsi ≤ 0i,0i5 → daitai tidaik berdistribusi normail 

b. Uji Linearitas 

Uji lineairitais digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih terdaipait hubungain lineair aintairai 

vairiaibel bebais dengain vairiaibel terikait. Uji lineairitais dilaikukain dengain melihait nilaii Deviaition 

from Lineairity. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineairitais digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih terjaidi hubungain yaing 

saingait kuait aintair vairiaibel bebais (X) dailaim model regresi. Model regresi yaing baiik sehairusnyai 

tidaik mengailaimi multikolineairitais. 

Rumus Korelasi Antar Variabel Bebas 

r = [nΣX1X2 - (ΣX1)(ΣX2)] / √{[nΣX1²-(ΣX1)²][nΣX2²-(ΣX2)²]} 

Interpretaisi: 

- Jikai |r| mendekaiti 1, hubungain aintair vairiaibel bebais saingait kuait sehinggai terdaipait indikaisi 

multikolineairitais. 

- Jikai |r| rendaih, maikai tidaik terdaipait indikaisi multikolineairitais. 

3.5.5 Uji Hipotesis 

a. Korelasi Sederhana 

Korelaisi sederhainai aidailaih ainailisis yaing digunaikain untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaik nyai 

hubungain aintairai duai vairiaibel. Aidaipun rumus untuk mencairi korelaisi sederhainai sebaigaii 

berikut: 

r = [nΣXY - (ΣX)(ΣY)] / √{[nΣX²-(ΣX)²][nΣY²-(ΣY)²]} 
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Keteraingain: 

r = koefisien korelaisi 

n = jumlaih saimpel 

 

X = vairiaibel bebais 

 

Y = vairiaibel terikait 

 

b. Korelasi Berganda 

Ainailisis regresi berga indai digunaikain untuk mengetaihui hubungain aintairai duai 

vairiaibel bebais secairai bersaimai-saimai terhaidaip vairiaibel terikait. Persaimaiain regresi bergaindai 

yaing digunaikain aidailaih: 

R = √((r²_yx1 + r²_yx2 - 2(r_yx1)(r_yx2)(r_x1x2)) / (1-r²_x1x2)) 

Keteraingain: 

R = korelaisi bergaindai 

r_yx1 = korelaisi Y dengain X1 

r_yx2 = korelaisi Y dengain X2 

r_x1x2 = korelaisi X1 dengain X2 

Y = Motivaisi penyelesaiiain tugais aikhir ai = 

Konstaintai 

b₁ = Koefisien regresi dukungain keluairgai 

 b₂ = Koefisien regresi mainaijemen waiktu  

X₁ = Dukungain keluairgai 

X₂ = Mainaijemen waiktu 
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Melailui ainailisis regresi berga indai ini daipait diketaihui sejaiuh mainai hubungain 

aintairai dukungain keluairgai dain mainaijemen waiktu secairai bersaimai-saimai terhaidaip 

motivaisi penyelesa iiain tugais aikhir maihaisiswai. 


